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Abstrak: Kelayakan produk merupakan kriteria penting yang 

memastikan keberhasilan suatu produk di pasar. Suatu produk 

dianggap layak jika mampu memenuhi kebutuhan dan ekspektasi 

pelanggan, serta memiliki keunggulan yang membedakannya dari 

produk sejenis. Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan 

metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) dalam 

penentuan kelayakan produk pada UMKM ABC. Hasil rekomendasi 

antara pihak UMKM dalam menentukan kategori kelayakan produk, 

terdapat 9 produk yang layak dengna nilai akhir diatas 70%, dan 

nilai produk yang dibawah 70% merupakan kategori produk yang 

tidak layak untuk didistribusikan kepada pelanggan. 

Kata Kunci: COPRAS; Kelayakan; Produk; Rekomendasi; UMKM; 

 

Abstract: Product feasibility is an important criterion that ensures 

the success of a product in the market. A product is considered 

feasible if it is able to meet customer needs and expectations, and 

has advantages that distinguish it from similar products. The 

purpose of this study is to apply the Complex Proportional 

Assessment (COPRAS) method in determining product feasibility in 

ABC UMKM. The results of recommendations between UMKM in 

determining product feasibility categories, there are 9 viable 

products with final values above 70%, and product values below 

70% are product categories that are not suitable for distribution to 

customers. 

Keywords: COPRAS; Feasibility; Product; Recommendations; 

UMKM; 

 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi digital telah mengubah secara mendasar cara kita berinteraksi, bekerja, dan 

hidup sehari-hari[1]. Dengan kemajuan pesat dalam komputasi dan komunikasi, kita kini 

dapat mengakses informasi secara instan, berkomunikasi dengan siapa pun di seluruh 

dunia dalam hitungan detik, dan menggunakan aplikasi digital untuk menyederhanakan 

tugas sehari-hari. Teknologi digital juga telah mempercepat transformasi industri, 

membuka pintu untuk revolusi industri 4.0. Proses otomatisasi, analisis data tingkat tinggi, 

dan integrasi teknologi cerdas mengubah cara perusahaan beroperasi, meningkatkan 

efisiensi, dan menciptakan model bisnis baru. Selain itu, dunia hiburan dan kreativitas juga 

mengalami evolusi melalui teknologi digital, dengan platform streaming, realitas virtual, 

dan augmented reality memberikan pengalaman yang lebih imersif bagi pengguna. 

Sementara itu, tantangan terkait etika digital dan inklusi teknologi menjadi perhatian 
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global, mendorong kita untuk mencari solusi yang memastikan akses dan manfaat 

teknologi bagi semua lapisan masyarakat. Dengan perkembangan yang terus berlangsung, 

teknologi digital akan terus membentuk wajah dunia modern dan memberikan potensi 

untuk menciptakan perubahan positif yang signifikan. 

Kelayakan produk merupakan kriteria penting yang memastikan keberhasilan suatu 

produk di pasar. Suatu produk dianggap layak jika mampu memenuhi kebutuhan dan 

ekspektasi pelanggan, serta memiliki keunggulan yang membedakannya dari produk 

sejenis[2]. Aspek kualitas, fungsionalitas, dan daya tahan produk menjadi pertimbangan 

utama dalam menentukan kelayakannya. Selain itu, faktor harga yang sesuai dengan nilai 

tambah yang diberikan oleh produk juga turut memengaruhi kelayakan. Penelitian pasar 

yang cermat dan pemahaman mendalam terhadap target konsumen menjadi landasan 

untuk menilai kelayakan produk secara menyeluruh. Produk yang dapat mempertahankan 

dan meningkatkan reputasi perusahaan, memberikan kepuasan pelanggan, dan memenuhi 

standar keberlanjutan juga dapat dianggap kelayakan dalam jangka panjang. Dengan 

memperhatikan berbagai aspek tersebut, sebuah produk dapat diarahkan untuk mencapai 

kesuksesan di pasar dan membangun hubungan positif dengan konsumennya. 

Keseluruhan proses pengembangan produk perlu mengintegrasikan pemikiran inovatif, 

penelitian pasar yang mendalam, dan pemahaman terhadap tren industri. Kelayakan 

produk tidak hanya terbatas pada aspek teknis dan fungsional, tetapi juga melibatkan 

elemen branding dan pemasaran. Strategi pemasaran yang efektif dapat meningkatkan 

daya tarik produk di mata konsumen, sementara strategi branding yang baik dapat 

memperkuat identitas dan citra merek. Selain itu, pertimbangan terhadap faktor-faktor 

eksternal seperti regulasi, lingkungan, dan tren global juga penting dalam menilai 

kelayakan produk. Keseluruhan, kelayakan produk tidak hanya menciptakan produk yang 

berkualitas, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menjawab perubahan pasar dan 

menghadapi tantangan yang mungkin muncul. Dengan demikian, suatu produk dianggap 

layak jika mampu memberikan nilai tambah bagi konsumen, memenuhi standar 

keberlanjutan, dan dapat bersaing secara efektif di pasar.  

Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) merupakan sebuah pendekatan 

yang digunakan untuk mengatasi permasalahan pengambilan keputusan multi-kriteria 

dengan mempertimbangkan kompleksitas dan keterkaitan antar-kriteria. Copras 

menekankan pada perbandingan proporsional antar-alternatif berdasarkan bobot relatif 

dari setiap kriteria yang diidentifikasi[3], [4]. Metode ini melibatkan partisipasi aktif dari 

para pemangku kepentingan dalam menentukan nilai bobot dan peringkat kriteria yang 

relevan. Selain itu, Copras mampu menangani situasi di mana terdapat ketidakpastian atau 

ketidakjelasan dalam informasi yang dimiliki. Dengan demikian, Copras menjadi alat yang 

efektif dalam konteks pengambilan keputusan yang kompleks dan melibatkan berbagai 

aspek yang saling terkait. Copras melibatkan beberapa langkah kunci dalam proses 

pengambilan keputusan[5], [6]. Pertama, identifikasi kriteria-kriteria yang relevan untuk 

masalah yang sedang dihadapi. Kedua, tentukan bobot relatif untuk setiap kriteria dengan 

melibatkan para pemangku kepentingan yang terlibat[7]–[9]. Selanjutnya, lakukan 

perbandingan antar-alternatif berdasarkan bobot relatif tersebut, dengan 

memperhitungkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria. Proses ini memungkinkan 

untuk menentukan peringkat alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi yang ada. Selain itu, Copras dapat memberikan fleksibilitas dalam 

menyesuaikan bobot dan peringkat jika terjadi perubahan kondisi atau informasi 

tambahan. Dengan menggunakan pendekatan ini, organisasi atau pengambil keputusan 

dapat memperoleh solusi yang lebih akurat dan komprehensif dalam menghadapi 

tantangan kompleks yang melibatkan berbagai faktor dan dimensi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan metode Complex Proportional Assessment 

(COPRAS) dalam penentuan kelayakan produk pada UMKM ABC. 
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2. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian merupakan serangkaian langkah atau proses yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mencapai tujuan penelitian tertentu[10]–[12]. Meskipun setiap penelitian 

dapat memiliki karakteristik yang unik, umumnya terdapat beberapa tahapan yang umum 

dilalui dalam sebuah penelitian ilmiah. Tahapan penelitian yang dilakukan seperti  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Penjelasan dari masing-masing tahapan penelitian yang dilakukan seperti berikut. 

 

Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dengan metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab secara langsung dengan orang-orang yang terkait pada pihak UMKM, 

serta mengamati yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan 

pencatatan secara langsung dan mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan 

sistem yang ada saat ini. 

 

Penerapan Kriteria 

 Penerapan kriteria dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan langkah 

krusial dalam memastikan bahwa keputusan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan pengguna[13], [14]. Proses penerapan kriteria melibatkan identifikasi kriteria 

yang paling signifikan, penilaian bobot relatif antar-kriteria, dan penentuan tingkat 

preferensi atau kepentingan terhadap setiap kriteria. Dengan memadukan kriteria-kriteria 

ini, SPK dapat memberikan dukungan yang lebih efektif dalam pengambilan keputusan, 

membantu pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi solusi optimal dalam berbagai 

situasi[15]. Kriteria yang digunakan dalam penilaian kelayakan produk seperti ditampilkan 

dalam tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk 

Nama Kriteria Nama Jumlah  

Warna Benefit  0,25 

Bentuk Benefit 0,2 

Ukuran Benefit 0,15 

Bahan Cost  0,3 

 

Metode COPRAS 

 Metode COPRAS (Complex Proportional Assessment) merupakan suatu teknik 

pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi alternatif 
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dalam suatu sistem yang kompleks dan beragam kriteria. Tahapan dalam metode ini 

sebagai berikut 

a. Membuat matrik keputusan dengan menggunakan persamaan berikut ini 

 𝐷 = [

𝑥11 𝑥21

𝑥12 𝑥22

𝑥31 𝑥41

𝑥32 𝑥42
𝑥13 𝑥23

𝑥1𝑚 𝑥2𝑚

𝑥33 𝑥43

𝑥3𝑚 𝑥𝑛𝑚

]     (1) 

 

b. Melakukan perhitungan normalisasi matrik menggunakan persamaan sebagai berikut 

 𝑋𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑗
𝑖=1

       (2) 

 

c. Menghitung matrik normalisasi terbobot dengan menggunakan persamaan berikut ini 

 𝐷𝑖 = 𝑑𝑖𝑗 =𝑥𝑖𝑗 ∗𝑤𝑖      (3) 

 

d. Melakukan perhitungan indeks maksimal dan indeks minimal masing-masing alternatif 

menggunakan persamaan berikut ini 

 𝑆+𝑖 = ∑ 𝐷+
𝑖𝑛

𝑗=1       (4) 

 𝑆−𝑖 = ∑ 𝐷−
𝑖𝑛

𝑗=1       (5) 

 

e. Menentukan nilai signifikan relatif dengan menggunakan persamaan berikut ini 

 𝑄𝑖 = 𝑆+𝑖 +
𝑆−𝑖 min∑ 𝑆−𝑖

𝑚
𝑖=1

𝑆−𝑖 ∑ (𝑆−𝑚𝑖𝑛/𝑆−𝑖)
𝑚
𝑖=1

=
∑ 𝑆−𝑖

𝑚
𝑖=1

𝑆−𝑖 ∑ (1/𝑆−𝑖)
𝑚
𝑖=1

   (6) 

 

f. Menghitung nilai akhir utilitas masing-masing alternatif menggunakan persamana 

berikut ini. 

𝑈𝑖 = [
𝑄𝑖

𝑄𝑚𝑎𝑥
] ∗ 100%      (7) 

 

Rekomendasi Kelayakan Produk 

Rekomendasi kelayakan produk dapat diberikan berdasarkan evaluasi menyeluruh 

terhadap kriteria-kriteria yang telah dibahas sebelumnya. Produk layak untuk diproduksi 

dan dipasarkan jika evaluasi menunjukkan bahwa kriteria kelayakan, termasuk teknis, 

ekonomi, dan pasar, terpenuhi. Rekomendasi ini berarti bahwa produk memiliki potensi 

keberhasilan dan dapat memberikan nilai tambah yang signifikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Complex Proportional Assessment (COPRAS) merupakan metode analisis keputusan 

multi-kriteria yang digunakan untuk menilai dan mengambil keputusan terkait dengan 

suatu masalah kompleks dengan melibatkan berbagai kriteria. Metode COPRAS 

memungkinkan untuk penanganan ketidakpastian dan kompleksitas dalam pengambilan 

keputusan multi-kriteria. Penerapan metode ini membutuhkan pemahaman yang baik 

tentang kriteria, data yang relevan, dan partisipasi ahli atau pemangku kepentingan untuk 

memastikan keberhasilan evaluasi kelayakan produk. 

 

Data Penilaian Produk 

Untuk melakukan analisis penilaian produk menggunakan metode COPRAS memerlukan 

data penilaian produk yang mencakup nilai atau informasi mengenai berbagai kriteria 

kelayakan. Data penilaian produk seperti ditampilkan pada tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Data Penilaian Produk 

Nama Produk Warna Bentuk Ukuran  Bahan 

Baju 1101 5 4 5 4 
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Baju 1102 4 4 4 4 

Baju 1103 5 3 3 5 

Baju 1104 4 4 4 5 

Baju 1105 3 5 5 4 

Baju 1106 3 3 4 5 

Baju 1107 4 2 3 4 

Baju 1108 3 3 4 3 

Baju 1109 4 4 5 4 

Baju 1110 3 3 4 5 

Total 38 35 41 43 

 

Penerapan Metode COPRAS 

Tahapan pertama dalam metode COPRAS membuat matrik keputusan dengan 

menggunakan persamaan (1), hasil matruk keputusan sebagai berikut. 

𝐷 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5
4
5
4
3
3

4
4
3
4
5
3

4
3
4
3

2
3
4
3

5
4
3
4
5
4

4
4
5
5
4
5

3
4
5
4

4
3
4
5]
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Setelah matrik keputusan dibuat selanjutnya melakukan perhitungan normalisasi matrik 

dengan menggunakan persamaan (2), berikut contoh perhitungan normalisasi matrik. 

𝑋11 =
𝑥11

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑗
𝑖=1

=
5

38
=0,1316 

Hasil keseluruhan hasil normalisasi seperti ditunjukan pada tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Normalisasi 

Nama Produk Warna Bentuk Ukuran  Bahan 

Baju 1101 0,1316 0,1143 0,1220 0,0930 

Baju 1102 0,1053 0,1143 0,0976 0,0930 

Baju 1103 0,1316 0,0857 0,0732 0,1163 

Baju 1104 0,1053 0,1143 0,0976 0,1163 

Baju 1105 0,0789 0,1429 0,1220 0,0930 

Baju 1106 0,0789 0,0857 0,0976 0,1163 

Baju 1107 0,1053 0,0571 0,0732 0,0930 

Baju 1108 0,0789 0,0857 0,0976 0,0698 

Baju 1109 0,1053 0,1143 0,1220 0,0930 

Baju 1110 0,0789 0,0857 0,0976 0,1163 

 

Selanjutnya melakukan perkalian bobot dengan hasil normalisasi dengan menggunakan 

persamaan (3), berikut contoh perhitungan perkalian bobot dengan normalisasi matrik. 
𝑑11 =𝑥11 ∗𝑤1 = 0,1316 ∗ 0,25=0,0329 

Hasil keseluruhan perkalian bobot dengan normalisasi seperti ditunjukan pada tabel 4 

berikut ini. 

 

Tabel 4. Hasil Perkalian Bobot 

Nama Produk Warna Bentuk Ukuran  Bahan 

Baju 1101 0,0329 0,0286 0,0183 0,0326 
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Baju 1102 0,0263 0,0286 0,0146 0,0326 

Baju 1103 0,0329 0,0214 0,0110 0,0407 

Baju 1104 0,0263 0,0286 0,0146 0,0407 

Baju 1105 0,0197 0,0357 0,0183 0,0326 

Baju 1106 0,0197 0,0214 0,0146 0,0407 

Baju 1107 0,0263 0,0143 0,0110 0,0326 

Baju 1108 0,0197 0,0214 0,0146 0,0244 

Baju 1109 0,0263 0,0286 0,0183 0,0326 

Baju 1110 0,0197 0,0214 0,0146 0,0407 

 

Selanjutnya melakukan perhitungan indeks maksimal dan indeks minimal masing-masing 

alternatif dengan menggunakan persamaan (5), dan (6) dan hasil perhitungan seperti 

berikut ini 

 

Tabel 5. Hasil Indeks Maksimal dan Indeks Minimal 

Nama Produk 1/S- S-1* Total 1/S- S+ 

Baju 1101 30,7143 8993,4354 0,0798 

Baju 1102 30,7143 8993,4354 0,0695 

Baju 1103 24,5714 7194,7483 0,0653 

Baju 1104 24,5714 7194,7483 0,0695 

Baju 1105 30,7143 8993,4354 0,0737 

Baju 1106 24,5714 7194,7483 0,0558 

Baju 1107 30,7143 8993,4354 0,0516 

Baju 1108 40,9524 11991,2472 0,0558 

Baju 1109 30,7143 8993,4354 0,0732 

Baju 1110 24,5714 7194,7483 0,0558 

Total 292,8095   

 

Selanjutnya menghitung nilai signifikan relatif dengan menggunakan persamaan (6), hasil 

perhitungan sebagai berikut ini 

 

Tabel 6. Hasil Nilai Signifikan Relatif 

Nama Produk Qi 

Baju 1101 0,0798 

Baju 1102 0,0696 

Baju 1103 0,0653 

Baju 1104 0,0696 

Baju 1105 0,0738 

Baju 1106 0,0558 

Baju 1107 0,0516 

Baju 1108 0,0558 

Baju 1109 0,0732 

Baju 1110 0,0558 

Max 0,0798 

 

Tahap terakhir menghitung nilai akhir utilitas masing-masing alternatif menggunakan 

persamaan (7), hasil perhitungan seperti berikut ini. 

𝑈1 = [
𝑄1

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100% = [
0,0798

0,0798
] ∗ 100%=100% 

𝑈2 = [
𝑄2

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0696

0,0798
] ∗ 100%=87% 
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𝑈3 = [
𝑄3

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0653

0,0798
] ∗ 100%=82% 

𝑈4 = [
𝑄4

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0696

0,0798
] ∗ 100%=87% 

𝑈5 = [
𝑄5

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0738

0,0798
] ∗ 100%=92% 

𝑈6 = [
𝑄6

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0558

0,0798
] ∗ 100%=70% 

𝑈7 = [
𝑄7

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0516

0,0798
] ∗ 100%=65% 

𝑈8 = [
𝑄8

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0558

0,0798
] ∗ 100%=70% 

𝑈9 = [
𝑄9

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100% = [
0,0732

0,0798
] ∗ 100%= 92% 

𝑈10 = [
𝑄10

𝑄𝑚𝑎𝑥

] ∗ 100%= [
0,0558

0,0798
] ∗ 100% =70% 

 

Berdasarkan hasil akhir penilaian dengan metode COPRAS didapat nilai akhir masing-

masing alternatif tentang kelayakan produk. 

 

Hasil Rekomendasi Kelayakan Produk 

 Hasil rekomendasi kelayakan produk dapat diberikan berdasarkan evaluasi menyeluruh 

terhadap produk yang telah diproduksi. Berikut hasil akhir rekomendasi penilaian 

kelayakan produk seperti pada tabel 7 berikut ini. 

 

Tabel 7. Hasil Rekomendasi Kelayakan Produk 

Nama Produk Nilai Akhir Kategori 

Baju 1101 100% Layak 

Baju 1102 87% Layak 

Baju 1103 82% Layak 

Baju 1104 87% Layak 

Baju 1105 92% Layak 

Baju 1106 70% Layak 

Baju 1107 65% Tidak Layak 

Baju 1108 70% Layak 

Baju 1109 92% Layak 

Baju 1110 70% Layak 

 

Hasil diatas merupakan hasil rekomendasi antara pihak UMKM dalam menentukan kategori 

kelayakan produk, terdapat 9 produk yang layak dengna nilai akhir diatas 70%, dan nilai 

produk yang dibawah 70% merupakan kategori produk yang tidak layak untuk 

didistribusikan kepada pelanggan. 

 

4. KESIMPULAN 
Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan metode Complex Proportional Assessment 

(COPRAS) dalam penentuan kelayakan produk pada UMKM ABC. Hasil rekomendasi antara 

pihak UMKM dalam menentukan kategori kelayakan produk, terdapat 9 produk yang layak 

dengna nilai akhir diatas 70%, dan nilai produk yang dibawah 70% merupakan kategori 

produk yang tidak layak untuk didistribusikan kepada pelanggan. 
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